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ABSTRAK
Mairiak merupakan aktifitas memisahkan bulir padi dari tangkainya dengan menggunakan kaki
(manusia). Mairiak ini menjadi cara yang lazim dilakukan oleh masyarakat Minangkabau dahulunya,
ketika memanen padi disawahnya dan dikerjakan secara bersama kerabat. Setiap orang berkewajiban
membantu ketika salah satu keluarganya punya hajat mairiak, dan begitupun ketika dia punya hajat
yang sama, keluarga itu akan ikut berpartisipasi. Hal itu menunjukkan bahwa tradisi mairiak pada
masyarakat Minangkabau pada hakikatnya tidak semata-mata aktifitas bersama ketika memanen padi,
tetapi juga mengandung kesetiakawanan sosial dalam masyarakat Minangkabau, karena semakin
mendekatkan hubungan sosial dalam suatu kerabat dan masyarakat sekitartnya. Kajian/penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui lebih jauh tentang keberadaan tradisi mairiak pada masyarakat Minangkabau
dan fungsi sosial budaya yang dikandungnya. Kajian tentang tradisi  mairiak ini dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif, yang biasa dilakukan dalam penelitian kebudayaan (antropologis).
Pengumpulan data dan informasi dilakukan melalui studi kepustakaan (literature), wawancara
(interview)  dan pengamatan (observation). Dari pengkajian itu, diketahui bahwa tradisi mairiak telah
mewarnai kehidupan sosial masyarakat Minangkabau sejak dahulu dan menjadi tradisi khas masyarakat
Minangkabau pada masa panen padi. Pada hakikatnya, kebersamaan atau kesetiakawanan sosial itu
tidak saja pada masa panen melainkan juga ketika mulai “kesawah” yang dibantu oleh kaum kerabat.
Hanya saja, tradisi ini mulai ditinggalkan ketika digalakkannya modernisasi di bidang pertanian oleh
pemerintah pada dekade 1980-an, bahkan sekarang tidak diketahui lagi oleh generasi muda Minangkabau.
Tradisi mairiak sebagai aktifitas budaya masyarakat Minangkabau ketika masa panen padi telah menjadi
kenangan masa lampau bahwa orang Minangkabau dahulu punya tradisi memanen padi yang juga
menjadi wahana perkuatan hubungan social ditengah masyarakatnya.  Dapat dikatakan, tradisi mairiak
merupakan cerminan adanya pertukaran sosial dalam kehidupan masyarakat Minangkabau sejak dahulu.
Kata Kunci:  Tradisi Mairiak, Panen Padi, Minangkabau
A.  PENDAHULUAN
Pada masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat, kebiasaan tolong menolong dalam
mengolah lahan pertanian telah terbentuk saja lama. Salah satu aktifitas yang dikerjakan secara
bersama atau tolong menolong adalah ketika memisahkan bulir padi dari iangkainya dengan
menggunakan kaki yang lazim disebut dengan “mairiak.  Ketika padi telah menguning, maka
biasanya si pemilik sawah akan mempersiapkan segala sesuatu untuk memanen padi tersebut,
dan mulai merencanakan kapan padi itu akan di “iriak”, serta memberitahukan keluarga ataupun
tetangganya. Mairiak adalah aktifitas melepaskan bulir padi dari tangkainya dengan
menggunakan telapak kaki manusia, dan biasa dikerjakan secara bersama oleh kaum laki-laki.
Tradisi mairiak ini berlaku umum pada masyarakat Minangkabau dahulunya (tradisional), dan
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merupakan tradisi yang sarat dengan nilai budaya yang mencerminkan kebersamaan masyarakat
Minangkabau.
 Pada masa sekarang,  tradisi mairiak yang sarat nilai itu sudah tidak terlihat lagi, bahkan
boleh dikatakan telah ditinggalkan oleh masyarakat Minangkabau. Kini proses melepaskan
bulir padi dari tangkainya umumnya tidak lagi dengan kaki tetapi dengan menggunakan cara
“malambuik” (tongkang), mesin kipas ataupun power treiser yang merupakan mesin yang khusus
memisahkan (perontok) bulir padi dari tangkainya. Kalaupun ada yang masih menggunakan
cara “iriak” hanyalah dalam lingkup keluarga (rumah tangga), tidak melibatkan banyak orang
(kerabat). Boleh dikatakan, tradisi mairiak pada masyarakat Minangkabau tinggal kenangan
“indah” masa lampau, sebagai tradisi yang mencerminkan jiwa kegotongroyongan masyarakat
Minangkabau.
Fakta bahwa tradisi mairiak masa panen padi pada masyarakat Minangkabau tinggal
kenangan merupakan hal yang tidak terbantahkan dan dikhawatirkan semakin terlupakan oleh
masyarakat sekarang ini, khususnya generasi muda. Dalam konteks itulah, dirasakan menarik
dan perlu untuk mengetahui lebih jauh tentang bagaimana pelaksanaan tradisi mairiak pada
masyarakat Minangkabau dahulunya, dan eksistensinya sekarang. Dengan hal tersebut, dapat
diketahui lebih jauh tentang tradisi mairiak, terutama esensi atau filosofi yang dikandungnya.
Sebagaimana permasalahan diatas, maka tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan aktifitas/tradisi mairiak pada masyarakat Minangkabau, dan  keberadaannya
sekarang.  Manfaat yang bisa diperoleh dari kajian ini antara lain akan dapat difahami lebih
jauh tentang eksistensi tradisi mairiak dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. Dalam
lingkup lebih luas, menambah literatur tentang tradisi mairiak  pada masyarakat Minangkabau,
dan sebagai upaya pendokumentasian dan pelestarian khasanah budaya Minangkabau.
Kebiasaan tradisional yang berlaku pada suatu masyarakat (suku bangsa) dapat dikatakan
sebagai suatu tradisi (tradition). Tradisi merupakan gambaran sikap dan perilaku manusia yang
telah berproses dalam waktu lama dan dilaksanakan secara turun-temurun dari nenek moyang.
Tradisi dipengaruhi oleh kecenderungan untuk berbuat sesuatu dan mengulang sesuatu sehingga
menjadi kebiasaan (http://mulfiblog.wordpress.com/2009/10/20/pengertian-tradisi/). Artinya,
suatu tradisi pada hakikatnya berhubungan dengan kebiasaan pada suatu komunitas (masyarakat)
yang telah berlangsung sejak lama (turun temurun) dan berkaitan dengan aktifitas bersama
masyarakat.
Pada setiap masyarakat, terdapat aneka tradisi yang berasal dari konsepsi budaya yang
mereka miliki dan struktur sosialnya. Keberadaan tradisi itu sekaligus memperkuat persatuan
dan kesatuan komunitas tersebut, yang dalam kehidupan sehari-hari saling membantu agar
suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan cepat. Ketika yang membantu itu punya
hajat yang sama, maka dia juga akan dibantu oleh yang dibantunya itu. Aktifitas saling membantu
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan merupakan suatu hal yang mencerminkan adanya perasaan
saling membutuhkan, sekaligus harapan akan mendapat bantuan yang sama ketika dia punya
hajat yang sama. Malinowski, seorang antropolog masa lalu,  menyebutkan bahwa aktifitas itu
menimbulkan adanya kewajiban membalas yang disebutnya dengan principle of recipprocity
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atau prinsip timbal balik. Demikian juga halnya dengan aktifitas atau tradisi gotongroyong
dalam mengolah lahan pertanian (bercocok tanam) mengandung principle of recipprocity
dilingkungan kerabat atau sesama kerabat.
Pendapat tersebut kemudian dikembangkan oleh beberapa ahli di kemudian hari yang
menimbulkan adanya teori Pertukaran Sosial, yang dipopulerkan oleh Homans1.Teori
“pertukaran sosial” adalah teori dalam ilmu sosial yang menyatakan bahwa dalam hubungan
sosial terdapat unsur ganjaran, pengorbanan, dan keuntungan yang saling mempengaruhi. Teori
ini menjelaskan bagaimana manusia memandang tentang hubungan kita dengan orang lain
sesuai dengan anggapan diri manusia tersebut terhadap:                  (1) Keseimbangan antara apa
yang di berikan ke dalam hubungan dan apa yang dikeluarkan dari hubungan itu, (2) Jenis
hubungan yang dilakukan. dan 3) Kesempatan memiliki hubungan yang lebih baik dengan
orang lain (Afifuddin: 2012). Teori ini menjelaskan bahwa dalam suatu aktifitas sosial tidak
lepas dari adanya ganjaran, pengorbanan dan keuntungan yang diharapkan. Artinya, segala
tindakan saling membantu dalam masyarakat pada hakikatnya selalu didasari oleh adanya harapan
akan bantuan yang sama  yang oleh Homans di sebut sebagai “pertukaran sosial”. Adanya
pertukaran sosial atau saling membantu, agaknya dapat dilihat pada tradisi mairiak di
Minangkabau. Pada tradisi tersebut, terkandung adanya kewajiban membantu ketika warga
komunitasnya memanen padi, dan sebaliknya mengisyaratkan adanya prinsip pertukaran sosial.
Kewajiban membantu dalam kehidupan masyarakat Minangkabau sudah menjadi tradisi sejak
masa dahulu, tidak saja dalam aktifitas mairiak, melainkan juga aktifitas lain. Teori pertukaran
sosial bisa menjelaskan lebih jauh tentang tradisi mairiak sebagai yang mencerminkan
kegotongroyongan Minangkabau di bidang pertanian (sawah).
B. METODOLOGI
Metode atau pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi adalah
metode atau pendekatan kualitatif yang lazim digunakan dalam penelitian kebudayaan.
Penggunaan metode kualitatif bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih banyak dan
mendalam. Dari sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analisis untuk
menggambarkan tradisi  mairiak sebagai realitas sosial pada masyarakat Minangkabau.
Kemudian, pengumpulan data menggunakan beberapa teknik yang lazim dipakai dalam
penelitian kualitatif yakni studi kepustakaan, wawancara dan observasi di lapangan. Selanjutnya
data dan informasi yang didapat dari lapangan dan sumber lain diolah dan dideskripsikan dalam
bentuk laporan penelitian tentang tradisi mairiak pada masa panen padi di Minangkabau.
Kemudian dianalisa untuk mendapatkan gambaran tentang berbagai aspek tentang tradisi mairiak
dan keberadaannya sekarang ini.
Mairiak : Tradisi Masa Panen Padi di Minangkabau  (Refisrul)
Jurnal Penelitian Sejarah dan Budaya, Vol. 1 No. 2, November 2015
267
C.PEMBAHASAN
1.Tradisi Mairiak
1.a. Latar Belakang/ Asal Usul
Dari segi etimologis, kata-kata mairiak berasal dari kata dasar “iriak” yang bermakna
memisahkan bulir padi dari tangkainya dengan menggunakan kaki. Mengingat aktifitas ini
merupakan mengerjakan “iriak” maka ditambahkan dengan kata “ma” (sama dengan awalan
me dalam bahasa Indonesia) dan aktifitas tersebut lazim disebut dengan “mairiak”. Pelaksanaan
iriak atau mairiak ini pada masa dahulu disebabkan belum adanya  peralatan khusus seperti
halnya sekarang untuk memisahkan padi dari tangkainya, dan oleh karenanya orang Minangkabau
waktu itu menggunakan kaki untuk memisahkan bulir padi itu. Kapan tradisi mairiak mulai
ada dalam kehidupan masyarakat Minangkabau tidak diketahui secara pasti, namun diyakini
telah ada semenjak orang Minangkabau mengenal bercocok tanam di sawah.
1.b. Tujuan dan Manfaat
Aktifitas mairiak pada masyarakat Minangkabau, sebagaimana telah diungkapkan,
bertujuan untuk memisahkan bulir padi yang sudah disabit dari tangkainya dan agar padi yang
sudah masak dapat dimanfaatkan baik untuk di konsumsi sendiri ataupun dijual. Manfaat dari
tradisi mairiak tersebut yang penting karena dengan adanya tradisi tersebut membina rasa
kegotongroyongan (tolong menolong) sesama komunitas tersebut, ikatan kekerabatan yang lebih
kuat, hiburan lainnya.
1.c. Pelaksana Teknis
Pelaksana teknis atau pihak yang menjadi penyelenggara aktifitas mairiak biasanya adalah
orang yang memiliki sawah ataupun yang menggarap sawah itu. Untuk kasus yang terakhir
manakala sawah itu dikerjakan oleh orang lain dengan adanya pembagian yang sudah disepakati
dengan pemilik sawah. Pemilik sawah sebagai pelaksana teknis tradisi mairiak dan  mengurus
segala sesuatunya menyangkut persiapan, peralatan dan pelaksanaan mairiak itu pada waktunya.
Biasanya orang yang dituakan dalam kaum itu (tungganai) atau penghulu kaum tersebut menjadi
pemimpin yang akan mengarahkan peserta untuk memulai dan menyediakan hal-hal yang
diperlukan.
1.d. Peserta
Peserta atau orang yang melaksanakan aktifitas mairiak pada suatu tempat adalah keluarga
(kerabat) dekat, yang sebelumnya diberitahu untuk membantu pekerjaan mairiak tersebut. Pihak
kerabat, tidak saja keluarga yang sedarah (sekaum), tetapi juga adakalanya kerabat yang dari
pihak suami atau isteri (ipar besan) dari saudara, anak, menantu dan lain-lain. Biasanya peserta
atau orang yang ikut membantu itu berjumlah 10- 20 orang dan bisa lebih, terutama bagi pemilik
yang banyak memiliki keluarga, tetangga dan kenalan. Peserta mairiak itu terdiri dari laki-laki
dan perempuan, namun sepenuhnya pekerjaan mairiak (memisahkan bulir padi dari tangkainya)
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itu dilakukan oleh laki-laki yang sudah dewasa (berumur 20 tahun ke atas). Sedangkan pihak
perempuan mengerjakan kegiatan pendukung seperti, menyiapkan/mengantarkan makanan dan
minuman bagi yang mairiak tersebut, pekerjaan membersihkan jerami dari bulir padi yang
sudah di iriak (mangirai), memisahkan padi yang bernas dengan yang hampa (maangin/
menampi), memasukkan padi yang sudah besih ke karung atau katidiang, dan lainnya.
1.e. Waktu dan Tempat
Tradisi mairiak pada dasarnya bisa dilakukan pada siang hari maupun malam hari, namun
yang paling umum adalah pada malam hari. Hal itu disebabkan pada malam hari dirasakan
cuaca tidak panas (sejuk) sehingga pekerjaan mairiak dapat berlangsung cepat dan mudah.
Biasanya untuk padi yang jumlahnya sedikit akan dilaksanakan siang hari dengan jumlah orang
yang mairiak sedikit pula, dan jika padi cukup banyak maka dilaksanakan pada malam hari.
Pada siang hari yang biasanya dilakukan adalah proses memotong atau menyabit padi dan
membuat “lungguak” padi. Biasanya proses mairiak bisa diselesaikan menjelang tengah malam
(sebelum jam 12 malam), dan setelah itu menjelang pagi dilanjutkan degan kegiatan maangin
dan manampi dalam rangka membersihkan padi, serta mengangkut padi kerumah keesokan
harinya. Sebagai alat penerangan ketika mairiak pada malam hari dahulunya adalah lampu
strongkeng dengan bahan bakarnya dari minyak tanah. Lampu strongkeng ini minimal ada satu
buah, namun biasanya digunakan leb ih dari satu agar dapat menerangi areal mairiak.
Tempat atau lokasi pelaksanaan mairiak adalah pada sawah yang sudah dipanen (disabit)
dengan pemilihan pada tempat yang memungkinkan untuk dijadikan lokasi mairiak. Biasanya
tempat mairiak adalah pada tumpak sawah yang paling besar (luas) dan datar. Ketika padi telah
disabit, pada tempat yang dianggap baik akan dipangkas sisa batang padi yang tertinggal untuk
tempat mairiak dan tempat istirahat. Tumpukan batang padi yang akan diriak itu biasa disebut
dengan “lungguak” atau “kalungguak”. Besar kecil ‘lungguak” itu tergantung pada banyaknya
padi hasil panen, artinya semakin banyak padinya maka semakin besr dan tinggilah tumpukan
batang padi atau “lungguak” tersebut. Biasanya tumpukan batang padi yang sudah di potong
disusun sedemikian rupa dan tingginya bisa setinggi manusia dan dibuat seperti huruf U (letter
U). Aktifitas mairiak  berlangsung di depan tumpukan batang padi dan berakhir setelah padi di
tumpukan itu telah selesai diiriak.
1.f. Peralatan dan Persiapan
Aktifitas atau pekerjaan mairiak tidak memerlukan peralatan dan persiapan yang banyak
yang bisa disiapkan atau diadakan oleh pemilik sawah sebelum diadakannya kegiatan mairiak
tersebut. Peralatan-peralatan yang diperlukan dalam pekerjaan mairiak seperti:
1. Lungguak, adalah tumpukan batang padi yang sudah dipotong dari pokok (tangkai) dan
disusun sedemikian rupa (bulat atau letter U). Adanya lungguak ini akan memudahkan
tukang iriak atau pangiriak mengambil batang padi untuk di iriak.
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2. Tunggkek (tongkat) atau bambu2. Tongkat berjumlah 2 buah tongkat yang panjangnya
kira-kira 1 meter sampai 1,5 meter. Tungkek yang baik untuk mairiak biasanya adalah
yang lurus karena akan enak dipegang dan kuat menahan beban tubuh orang yang
memegangnya. Fungsi dari tungkek adalah sebagai pegangan dan penahan badan ketika
melakukan aktifitas mairiak.
3. Lapiak (tikar). Lapiak merupakan alat yang digunakan untuk menampung padi hasil
iriak dan sekaligus menjadi alas tempat mairiak. Bulir padi yang lepas dari tangkainya
ketika di iriak secara otomatis jatuh ke lapiak (tikar), dan ketika proses mangirai telah
selesai, maka tumpukan bulir padi tertampung pada lapiak dibersihkan, dan dimasukkan
ke karung atau ketiding.
4. Dangau (pondok),merupakan tempat berupa bangunan sederhana beratap tanpa dinding
untuk tempat istirahat, makan/minum ataupun sholat bagi orang hadir pada acara tersebut.
Dangau ini dibuat sedemikian rupa dengan 4 tiang dari bambu atau kayu, atap dari
jerami atau plastik, dengan tinggi sekitar 2 – 3 meter.
5. Makanan/minuman, untuk tukang iriak dan lainnya ketika istirahat. Biasanya makanan
yang disediakan adalah nasi beserta laukpauknya, air serta makanan ringan seperti nasi
lemak, bubur, kolak, gorengan dan lainnnya.
6. Hiburan. Pada waktu mairiak, adakalanya ada hiburan untuk menghibur dan penyemarak
suasana mairiak agar berlangsung meriah dan tidak melelahkan. Pada masa dahulu
biasanya dengan hiburan berupa talempong pacik, randai dan lainnya,. Namun, hiburan
dengan talempong tidak menjadi keharusan dan tergantung pada kemampuan pemilik
sawah.3
7. Lampu penerangan. Pada waktu mairiak alat penerangan yang digunakan adalah lampu
strongkeng yang menggunakan bahan bakat dari minyak tanah. Lampu ini akan
digantungkan pada sebuah kayu agar dapat menerangi areal mairiak.
8. Disamping itu, peralatan lain yang harus disiapkan oleh pemilik sawah adalah:
9. Nyiru, adalah alat yang digunakan sebagai tempat atau wadah untuk memisahkan padi
bernas dengan padi hampa yang penggunaannya ketika maangin (memisahkan padi
bernas‘dan hampa dengan mengandalkan angin) dan ketika manampi (memisahkan  padi
dari atah).
10. Katidiang, adalah peralatan sejenis bakul (keranjang) yang gunanya menampung padi
yang sudah bersih, untuk kemudian dimasukkan ke dalam karung goni atau sumpik
untuk dibawa pulang ke rumah.
11. Sumpik (karung) adalah peralatan untuk membawa atau mengangkut padi yang sudah
bersih untuk dibawa pulang ke rumah oleh beberapa orang laki-laki yang telah ditentukan.
12. Sabit, untuk memotong batang padi pada waktu menyabit, membersihkan sawah, dan
memotong kayu atau belukar.
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2.Pelaksanaan/Jalannya Mairiak
Pelaksanaan atau jalannya tradisi mairiak dapat dibagi atas 3 bagian, yakni 1)  Pra Mairiak,
2) Mairiak, dan 3) Pasca Mairiak. Pembagian tersebut diperlukan untuk menjelaskan aktifitas
mairiak,  karena rangkaian masa panen padi di Minangkabau pada dasarnya telah dimulai ketika
padi sudah masak dan siap untuk dipanen.
2.a. Pra Mairiak
Fase pra mairiak adalah masa padi sudah masak (siap dipanen) sampai dengan pembuatan
“lungguak” (tumpukan batang padi yang sudah tersusun untuk di iriak. Tahapan pada fase ini
adalah 1) Musyawarah Keluarga, 2) Pemberitahuan Kaum Kerabat, 3) Menyabit Padi, 4)
Pembuatan Lungguak, dan 5) Menyiapkan  Peralatan.
2.a.1.  Musyawarah Keluarga
Ketika padi sudah masak dan siap untuk dipanen, maka kegiatan yang dilaksanakan
mula-mula adalah musyawarah pemilik sawah bersama keluarga (kerabat). Musyawarah ini
biasanya dilaksanakan dirumah  pemilik sawah dan dipimpin oleh tungganai (orang dituakan),
atau penghulu kaumnya. Pada waktu itu disepakati kapan dilakukan penyabitan dan mairiak
padi, yang diupayakan tidak berbenturan dengan waktu yang sudah ditetapkan keluarga lain.
Setelah kesepakatan terbentuk tentang hari atau waktu menyabit dan mairiak  maka langkah
selanjutnya melaksanakan persiapan-persiapan yang diperlukan, dan yang paling penting
dilakukan segera adalah memberitahukan pada keluarga terdekat, tetangga dan kenalan yang
diharapkan bisa membantu pada waktu mairiak nanti.
2.a.2. Pemberitahuan Kaum Kerabat
Pemberitahuan kepada kaum kerabat lebih diutamakan untuk pelaksanaan mairiak,
sedangkan untuk menyabit padi sudah ditentukan orang-orangnya yang biasanya adalah
kelompok kerja dari pemilik sawah dan sudah biasa mengerjakan pekerjaan tersebut.
Pemberitahuan itu dilakukan secara lisan pada berbagai kesempatan, seperti ketemu di jalan, di
warung, di mesjid, di jalan ataupun langsung kerumahnya. Untuk orang yang dihormati, seperti
penghulu kaum (datuak) atau keluarga isteri atau suami maka disengajakan datang ke rumah
mereka untuk menyampaikan maksud tersebut. Biasanya orang yang diberitahu itu, akan
mengusahakan untuk datang dan jika berhalangan akan menyampaikan alasannya. Jika tidak
bisa membantu secara penuh, maka yang bersangkutan akan datang dan membantu mairiak,
walaupun sebentar.
2.a.3. Menyabit Padi
Menyabit padi adalah aktifitas memotong tangkai padi pada bagian tengah, sehingga
bagian ujung padi menjadi terpisah dari rumpun atau akarnya. Pekerjaan memotong padi dengan
menggunakan sabit yang tajam, sehingga pemotongan itu dapat dilakukan dalam sekali tebas.
Pemotongan itu dilakukan dengan memegang rumpun tangkai padi dengan tangan kiri secara
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erat dan kemudian tangan kanan yang memegang gagang sabit melakukan pemotongan dengan
sekali sentakan. Setelah padi disabit/dipotong kira-kira 40-50 cm lalu dikumpulkan (disusun
secara teratur); onggokan padi ini dinamakan lampok atau lungguak yang biasanya dikerjakan
satu atau beberapa orang yang sudah biasa membuat lungguak4.
2.a.4. Membuat “Lungguak”
Lungguak, sebagaimana diketahui, adalah tumpukan tangkai padi yang ada bulir padinya
yang disusun sedemikian rupa pada tempat yang telah ditentukan. Tempat untuk membuat
lungguak adalah pada tumpak sawah yang besar dan pada lokasi mairiak,  potongan tangkai
padi dengan akar dipangkas sampai kedasarnya seluas lungguak yang akan dibuat. Potongan
tangkai padi yang berisi bulir padi disusun dengan bulir padi menghadap ke bagian dalam
lungguak, sedangkan bagian lainnya pada bagian keluar.
 Bentuk lungguak pada umumnya dibuat letter U dan ada juga yang membuatnya setengah
lingkaran ataupun disusun persegi panjang. Untuk menghindari dari basah atau lumpur sawah,
kadangkala diberi alas dengan daun kelapa atau jerami yang tidak terpakai. Lungguak itu disusun
berjejer sampai keatas, sehingga tingginya kadang-kadang mencapai setinggi manusia. Ketika
lungguak telah siap maka proses selanjutnya adalah menunggu saat atau waktu mairiak, yang
bisa dilakukan pada malam harinya atau keesokannya.  Semakin lama lungguak itu baru diiriak,
maka akan semakin baik karena padi akan semakin masak dan mudah diiriak.
2.a.5. Menyiapkan Peralatan
Semua peralatan mairiak dan lainnya telah disiapkan oleh pemilik sawah beberapa hari
sebelumnya sehingga dapat digunakan pada saat mairiak. Adapun peralatan yang disiapkan
pemilik sawah seperti, tungkek (tongkat) untuk mairiak seberapa diperlukan, dangau (pondok),
makanan serta  minuman, katidiang, sumpik (karung), nyiru, lapiak (tikar), hiburan dan lainnya.
Kadangkala, orang yang diundang mairiak akan membawa peralatan sendiri. Artinya,
perlengkapan mairiak (sabik/iriak) tidak hanya disediakan oleh pemilik sawah (yang
mengundang), akan tetapi tidak jarang terjadi sang tamu membawa peralatan sendiri, antara
lain sabit/arit dan dua buah tongkat bambu ukuran 1 s/d 1,25 meter (Moechtar: 2004).
2.b. Mairiak
Ketika waktu mairiak sudah dekat (biasanya sesudah shalat Isya), maka berdatanganlah
para peserta mairiak ke lokasi mairiak yang sudah disiapkan dengan lungguak yang sudah
tersusun rapi. Biasanya sambil menunggu yang lain datang, mereka yang sudah datang duluan
saling bercengkarama atau bersenda gurau, atau langsung memulai mairiak yang kemudian
diikuti oleh yang lain. Bagi yang tidak mendapatkan tungkek karena sudah dipakai oleh yang
lain, akan menunggu salah seorang peserta mairiak berhenti sebentar (istirahat), dan melanjutkan
proses mairiak dengan menggunakan tongkat yang sama. Pergantian orang yang mairiak
merupakan hal yang biasa, yang istirahat akan digantikan oleh yang lain, dan ketika yang lain
istirahat pula maka dia akan kembali mairiak dengan memanfaatkan tungkek yang tidak dipakai.
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Hal itu berlangsung sampai selesai ketika tidak ada lagi padi yang akan diiriak. Setelah itu para
ibu/kaum wanita mulai maangin (untuk memisahkan pada dari daun padi yang kecil-kecil)
(Moechtar: 2004).
Rangkaian atau tahapan dari kegiatan mairiak dapat dikemukakan sebagai berikut:
2.b.1. Mengambil tungkek dan tangkai padi
Setiap orang yang akan mairiak, yang pertama dilakukan adalah memilih dan mengambil
tungkek (tongkat) sebanyak 2 buah yang telah disediakan oleh pemilik sawah. Tungkek tersebut
akan dipegang satu di tangan kiri dan satu lagi ditangan kanan, dengan pegangan pada ujung
atas, sedangkan ujung lainnya ditekankan ke lantai tempat mairiak. Dengan tungkek tersebut,
si tukang iriak (pangiriak) akan leluasa memelintir bulir padi dengan kakinya dan tidak akan
jatuh atau rebah, karena sudah ditahan oleh tungkek tersebut.
Setelah mengambil tungkek, maka si pengiriak selanjutnya mengambil tangkai padi
yang telah dipotong dari pokok pada lungguak. Biasanya yang diambil adalah yang paling atas
dan secara berkelanjutan pada bagian bawahnya. Beberapa tangkai padi diambil yang
digabungkan dalam satu rumpun,  biasanya sudah terhimpun sebesar dua genggam tangan,
akan dibawa ke tempat mairiak. Rumpun tangkai padi yang ada bulir padi diujungnya itu
diletakkan pada didekat kaki pada tempat mairiak, untuk selanjutnya dipelintir dengan kaki
pada bagian ujung tempat adanya bulir padi. Jadi, bagian yang dipelintir dengan padi adalah
bagian ujung yang ada bulir padinya, sedangkan ujung lainnya tidak diapa-apakan. Ada semacam
kode etik yang sifatnya agak halus, yaitu bila para tamu merasa yang hadir sudah lebih dari
cukup, maka yang datang belakangan biasanya mohon diri untuk tidak ikut. Caranya adalah
dengan penuh sopan melalui pepatah petitih yang pada pokoknya bertujuan “karena yang datang
dirasakan sudah cukup, barangkali tidak ada salahnya kalau mereka kembali saja ke rumah
masing-masing” (Moechtar: 2004).
2.b.2. Memelintir Bulir Padi (Mairiak)
Pekerjaan mairiak atau memisahkan bulir padi dengan kaki (telapak) pada dasarnya
bukanlah pekerjaan yang mudah, karena memerlukan keahlian yang diperoleh dengan cara
mengamati dan melakukan sendiri (otodidak). Jika seseorang sudah biasa mairiak, maka akan
terasa mudah dan cepat selesai, karena kulit kakinya sudah kuat dan tahan untuk mairiak padi.
Sedangkan bagi orang yang pertama kali melakukan pekerjaan mairiak akan terasa sulit dan
lambat, serta telapak kaki akan terasa‘sakit.
Ketika rumpun tangkai padi telah diletakkan di lantai tempat mairiak, maka dengan
memegang kedua tongkat pada masing-masing tangan dimulailah proses mairiak dengan kaki
itu. Kedua kaki akan saling bergantian menekan-nekan (melintir) ujung tangkai padi yang ada
bulir padi, yang bertujuan agar bulir padi itu tanggal atau lepas dari ujung tangkai padi. Hal itu
dilakukan sampai semua bulir padi itu tanggal dan jatuh ke alas tempat mairiak berupa lapiak
(tikar) yang telah disiapkan sebelumnya. Tangkai padi atau jerami itu dianggap sudah terpisahkan
semua bulir padinya, akan dipukul-pukul agar bulir padi yang tersisa tanggal dan jatuh.
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Pada waktu mairiak  biasanya tuan rumah atau pemilik sawah menyediakan makanan
dan minuman serta rokok bagi orang-orang yang mairiak tersebut. Kira-kira 2 jam setelah
mairiak dimulai, tuan rumah akan menyuruh istirahat untuk menikmati makanan berupa nasi
dan aneka lauk pauk (sambal) yang telah disiapkan. Pada waktu itu pekerjaan mairiak dihentikan
dan seluruh yang hadir khususnya yang mairiak akan makan bersama pada tempat yang telah
disediakan. Biasanya dahulu, wadah makan menggunakan pinggan (piring) atau daun kelapa
sebagai tempat nasi, dan tempurung kelapa (sayak) sebagai wadah minum. Sambal yang dibuat
adalah yang membangkitkan selera seperti samba lado, gulai jengkol, pangek, ikan bakar dan
lain-lain, dilengkapi  dengan pisang ataupun buah lainnya sebagai pembersih mulut.
 Setelah itu, aktifitas mairiak kembali dilanjutkan, untuk beberapa lama kemudian
kembali istirahat sekaligus menikmati makanan ringan yang telah disediakan tuan rumah seperti
bubur, gorengan, kolak, lemang tapai dan lainnya. Suasana pada waktu makan dan menikmati
makanan ringan berlangsung meriah penuh keakraban. Kadangkala diselingi dengan hiburan
seperti, talempong pacik ketika mairiak sedang berlangsung. Suasana mairiak berlangsung
meriah penuh kelakar dan kadang kala sambil membicarakan persoalan yang terdapat di kampung
tersebut, bahkan masalah politik nasional sekalipun. Artinya, ajang mairiak pada hakikatnya
juga menjadi ajang silaturrahmi dan membicarakan hal-hal yang sedang aktual, ataupun persoalan
keluarga. Ibaratnya, ajang mairiak seperti “lapau” kedua bagi masyarakat Minangkabau untuk
membicarakan segala hal atau yang dikenal sebagai “ciloteh lapau” pada ajang mairiak menjadi
“ciloteh mair Biasanya, setelah proses mairiak selesai maka orang-orang ikut mairiak terutama
tetangga, kenalan dan keluarga jauh akan pulang ke rumahnya masing-masing, sedangkan pemilik
sawah dan keluarganya serta orang yang bertugas maangin akan tetap di  sawah itu sampai
selesainya proses maangin.
2.b.3. Mangirai
Mangirai adalah kegiatan mengangkat-ngangkat dengan tangan bekas iriakan (jerami)
yang telah dilakukan oleh yang mairiak dan dilakukan oleh pihak tuan rumah (kaum ibu).
Bekas iriakan yang sudah diselesaikan oleh si pengiriak akan diangkat-angkat berulang kali
agar bulir padi betul-betul terpisah dari tangkainya. Tempat dilakukannya mangirai adalah pada
bagian tepi/pinggir areal mairiak karena bagian tengah biasanya menjadi tempat para pengiriak
memelintir padi dengan kakinya. Jika dirasakan bulir padi itu betul-betul tidak ada lagi, maka
barulah jerami itu dibuang ke tempat yang telah ditentukan. Biasanya tempat pembuangan
berada diluar tempat mairiak dan lungguak tetapi masih dalam sawah itu juga. Sebaliknya, jika
ada ditemui bulir padi yang belum tanggal atau lepas dari tangkainya maka akan dilakukan
kembali proses mairiak dengan menggabungkannya dengan yang lain. Pekerjaan mairiak itu
dilakukan sendiri oleh orang yang mangirai atau diserahkankembali kepada si pengiriak untuk
di iriak lagi. Pekerjaan ini biasanya dilakukan oleh orang lain baik laki-laki ataupun perempuan,
ataupun oleh si pengiriak sendiri. Namun, yang biasa melakukannya adalah pihak tuan rumah
atau pemilik sawah terutama kaum ibu.
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2.c. Pasca Mairiak
Aktifitas mairiak sebenarnya sudah selesai dengan terpisahkannya bulir padi dari
tangkainya, dan proses panen padi selanjutnya adalah proses membersihkan padi yang sudah
diiriak sebelum dibawa pulang ke rumah. Padi hasil iriak biasanya masih bercampur antara
padi bernas dengan padi hampa dan atah (ujung padi). Oleh karena itu, padi yang sudah diiriak
itu harus dibersihkan dengan memisahkan antara padi yang bernas dengan yang hampa (atah)
dilakukan  pekerjaan maangin (memisahkan padi bernas dengan hampa) dan manampi
(memisahkan padi dengan atah), dan kemudian dimasukkan kedalam karung atau katidiang
(ketiding) sebagai wadah untuk mengangkut padi ke rumah. Jelasnya, aktifitas  pasca mairiak
dapat dikemukakan sebagai berikut; 1) Memisahkan padi bernas dan hampa (maangin),
2)Memisahkan padi dengan “atah” (manampi),  3) memasukkan padi ke karung/ketiding, dan
4) Mengangkut padi ke rumah.
2.c .1. Memisahkan Padi Bernas dan Hampa (maangin)
Memisahkan padi yang bernas dengan yang hampa merupakan rangkaian yang tidak
bisa dipisahkan dari aktifitas mairiak, karena bisa dilakukan bisa bersamaan ataupun setelah
proses mairiak selesai. Pekerjaan memisahkan padi bernas dan hampa itu biasa disebut dengan
maangin, dilakukan dengan menggoyang-goyang nyiru yang telah berisikan padi diatas kepala.
Proses maangin atau memisahkan padi bernas dengan yang hampa adalah mengandalkan angin,
karena tanpa adanya angin maka proses maangin tidak bisa dilakukan. Pekerjaan maangin ini
biasanya dilakukan oleh kaum perempuan, dan kadangkala ada pula kaum laki-laki yang
melakukannya. Ketika mairiak sedang berlangsung, beberapa orang perempuan mengambil
padi yang sudah terpisah dari tangkainya di tempat mairiak, dan membawanya ke tempat yang
telah disiapkan bagi padi yang sudah bersih atau diangin, biasanya di pinggir lokasi mairiak.
Pekerjaan maangin biasanya dilakukan oleh kaum perempuan dengan mengangkat nyiru
yang sudah diisi dengan padi hasil iriak secukupnya diatas kepalannya. Nyiru itu dipegang
dengan posisi miring diatas kepala dengan kedua tangan dan digoyang-goyang secara perlahan-
lahan. Dengan mengandalkan angin berhembus yang akan  menerbangkan padi hampa, maka
padi bernas yang tidak tertiup angin jatuh perlahan ke bawah pada tempat yang telah disediakan
sebagai wadah menampung padi yang tidak ada lagi yang hampa dan atah. Andaikata dirasakan
masih ada padi yang hampa maka proses akan diulang lagi sampai betul-betul terpisah antara
padi bernas dengan yang hampa. Proses maangin ini berlangsung sampai seluruh padi hasil
iriak selesai diangin atau terpisahkan antara yang bernas dengan yang hama setelah maangin.
2.c . 2. Memisahkan padi dengan “atah” (manampi)
Setelah padi bernas dipisahkan dari padi hampa dengan cara maangin, selanjutnya padi
itu ditampi untuk membuang atah pada padi tersebut, dan aktifitas tersebut biasa disebut dengan
manampi padi.  Atah atau ujung padi biasanya akan ikut padi bernas ketika diangin karena
tidak tertiup oleh angin. Untuk membersihkan atah itu dari padi maka dilakukan dengan manampi
dengan nyiru yang dilakukan kaum perempuan setelah proses mairiak dan maangin selesai.
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Pekerjaan itu bisa dilakukan langsung setelah maangin/mairiak dan bisa juga dilakukan keesokan
harinya.
 Proses manampi adalah dengan menggunakan nyiru tetapi tidak dipegang diatas kepala
seperti waktu maangin, tapi cukup setinggi pinggang. Nyiru yang sudah berisi padi bercampur
atah itu digoyang-goyang, dan padi diatas nyiru itu dilempar-lempar keatas dan jatuhnya kembali
ke nyiru. Proses menggoyang dan melempar-lempar itu menyebabkan padi akan terpisah dengan
atah nya. Atah akan terkumpul pada ujung nyiru, sedangkan padi bernas pada bagian pangkal
nyiru. Atah yang sudah terkumpul pada ujung nyiru itu dibuang ataupun disimpan pada suatu
tempat karena bisa dimanfaatkan sebagai makanan ayam atau itik. Sedangkan padi yang terdapat
pada pangkal nyiru akan langsung dimasukkan ke katidiang atau karung, ataupun dikumpulkan
pada lapiak/tikar untuk kemudian dimasukkan ke karung atau ketiding. Biasanya kegiatan
manampi dilakukan berulang-ulang apabila masih dirasakan ada atahnya.
2.c .3. Memasukkan padi ke Karung (Sumpik)
Padi yang telah bebas dari padi hampa dan atah, akan dikumpulkan atau terkumpul pada
lapiak (tikar) yang menjadi alas waktu mairiak sebelumnya. Tumpukkan atau onggokkan padi
itu terlihat menggunung sebagai wujud panen padi yang bisa dimanfaatkan oleh pemiliknya,
dikonsumsi sendiri ataupun dijual. Biasanya, dahulu para pembeli padi sudah menunggu dan
memesan padi itu pada pemilik sawah dengan aturan atau ketentuan jual beli yang telah disepakati
sebelumnya. Pembeli padi itu ada yang datang ketika padi proses mairiak telah selesai di ataupun
ketika padi telah berada di rumah.
Padi hasil iriak yang telah selesai di angin dan di tampi, selanjutnya dimasukkan ke
wadah berupa katidiang dan atau karung (sumpik). Alat untuk memasukkan padi ke katidiang
atau karung adalah dengan menggunakan nyiru yang digunakan ketika manampi. Padi yang
teronggok diatas lapiak, dimasukan  secukupnya ke  atas nyiru dan kemudian dimasukkan ke
katidiang, sumpik atau sejenisnya sampai penuh. Untuk itu, biasanya diperlukan katidiang/
sumpik  lebih dari satu agar bisa memuat semua padi. jika, padi langsung dijual di tempat
(sawah), maka padi langsung ditakar atau dihitung dengan menggunakan gantang yang biasa
digunakan menghitung padi di Minangkabau. Gantang itu biasanya berupa bambu atau batuang
yang  berdiameter antara 10-15 cm, dengan tinggi lebih kurang 30 cm. Boleh dikatakan, yang
agak memakan waktu ialah memasukkan padi ke dalam karung/sumpik sebangsa dedaunan/
mansiro bukan plastik, kemudian mengangkutnya ke rumah pemilik sawah
2.c .4. Mengangkut Padi ke Rumah (Maangkuik Padi)
Setelah semua padi selesai di angin (maangin) dan ditampi (manampi), maka padi sudah
dianggap besih siap untuk dibawa pulang ke rumah, yang lazim disebut dengan maangkuik
padi (mengangkut padi).5 Pada masa dahulu, maangkuik padi adakalnya dilakukan dengan
menggunakan gerobak/pedati. Kalau tidak punya gerobak/pedati, biasanya dipanggul/dipikul
atau dijujung dengan kepala. Semakin luas sawah yang dikerjakan, tentu akan semakin banyak
karung/sumpik atau katidiang yang diperlukan. Dalam hal ini, karung yang sudah berisi padi
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diusahakan tidak ketat atau longgar dan kemudian diikat pada ujung atasnya agar tidak mudah
lepas nantinya.
Padi yang sudah dimasukkan ke karung/sumpik itu diangkut  ke rumah oleh beberapa
orang lelaki dewasa yang biasa melakukan pekerjaan itu. Mereka ini akan mendapat upah atau
ganjaran berupa padi sekian gantang dari jumlah padi yang akan dibagi sesama mereka (tenaga
upahan). Mereka adalah tenaga upahan yang biasanya juga ikut menyabit padi sebelum mairiak.
Upah sebagai penyabit dan pengangkut padi ke rumah berbentuk padi yang sudah disepakati
sebelum dengan pemilik sawah/padi6. Para tenaga upahan menyabit dan mengangkut padi
kerumah biasanya  memiliki kelompok sendiri dan melakukan pekerjaaan itu dengan cara julo-
julo7 yang dilakukan secara berganti-ganti dari sawah ke sawah lainnya. Dalam satu tim atau
kelompok julo-julo ada yang terdiri dari empat orang, tiga dan ada juga yang cuma berdua,
tergantung kesepakatan bersama.
Karung padi yang dipikul oleh para pengangkut padi biasanya tanpa dipegang dengan
tangan tetapi dibiarkan saja diatas kepalanya. Biasanya karung itu akan diletakkan antara kepala
dan bahu/pundaknya yang dijaga keimbanganya hingga padi sampai di rumah. Itulah sebabnya,
karung padi itu tidak diikat secara ketat agar pengangkut padi mudah membawanya dan
menempelkannya pada pundaknya. Mereka harus ekstra hati-hati membawa karung berisi padi
itu karena melewati pematang sawah dan jalan setapak dari sawah ke rumah. Jauh dekat dan
sulit jalan ikut menentukan besarnya upah yang mereka peroleh sebagai pengangkut padi.
Merupakan pemandangan yang khas dan menarik melihat para pengangkut padi beriringan
membawa karung padi di pundaknya melalui pematang sawah sampai ke rumah. Dengan
sampainya padi di sawa, maka boleh dikatakan selesailah rangkaian panen padi yang dimulai
dari saat menyabit padi sampai padi sampai di rumah. Padi yang tiba  di rumah akan disimpan
oleh pemiliknya di rangkiang8 (bagi rumah yang punya rangkiang) atau di “kapuak”9 (kamar
atau diatas loteng) pada rumahnya. Pada waktu diperlukan nantinya, padi itu diambil untuk
dijemur dan selanjutnya dibawa ke kincie (kincir) angin, untuk ditumbuk menjadi beras, atau
ditumbuk pada lasuang (lesung) yang biasanya ada di setiap rumah dahulunya.
2.c. 5. Menjemur dan Menggiling Padi
Padi hasil mairiak yang disimpan di rumah (gadang), baik yang di rangkiang ataupun di
kapuak akan dibiarkan tersimpan disana dan sewaktu-waktu bisa dimanfaatkan oleh pemilik
rumah berserta kerabatnya. Pada waktu cuaca panas, maka kaum perempuan akan menjemur
padi itu di halaman rumahnya seberapa diperlukan dengan menggunakan wadah lapiak (tikar).
Ukuran lapiak itu tergantung pada pemiliknya yang biasanya dibuat dari goni, ada yang besar
(luas dan ada pula yang kecil. Padi tersebut dijemur (dikaka) pada lapiak tersebut sampai sore
atau menjelang hujan turun. Biasanya cuaca yang panas sangat baik untuk penjemuran karena
padi itu cepat kering (masiak). Ketika menjemur, mesti ada yang menjaganya agar tidak dimakan
oleh ayam, diinjak anjing, dan lain sebagainya. Ketika padi sudah diangagap masiak (kering),
dimasukkan kembali ke karung untuk kemudian disimpan diatas rumah sebelum dibawa ke
kincie (kincir) untuk dijadikan beras ataupun ditumbuk pada lasuang (lesung) dan alu (antan)
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yang biasanya dimiliki setiap rumah gadang dahulunya di Minangkabau.
Padi yang akan dijadikan sebagai beras, sebagaimana telah diungkapkan, oleh masyarakat
Minangkabau akan ditumbuk pada lasuang (lesung) atau dibawa ke kincir jika banyak.
Menumbuk padi pada lasuang biasanya dilakukan oleh kaum perempuan dengan menggunakan
alu (antan) berupa kayu panjang yang berukuran diameter kira-kira 5-10 cm, serta panjang alu
2-3 meter. Adakalanya, digunakan dua buah alu atau lebih ketika menumbuk padi tersebut
dengan jumlah orang yang menumbuk padi itu sebanyak alu tersebut. Sedangkan, penggilingan
padi di kincir10 merupakan proses menjadikan padi, menjadi beras dengan menggunakan tenaga
air dengan alat berupa kincir. Kincir adalah sebuah alat berupa lingkaran yang bergerak mengikuti
tekanan air. Gerakan kincir  akan menurunkan beberapa kayu yang akan menumbuk padi
dibawahnya secara berulang kali sampai menjadi beras. Biasanya hasil penggilingan
(penumbukan) padi itu akan dibersihkan pula dengan nyiru (ditampi) sehingga diperoleh beras
yang bersih untuk dimasak atau untuk dijual.
3. Tradisi Mairiak dalam Perjalanan Waktu
Tradisi mairiak sebagai kebiasaan masyarakat Minangkabau pada masa panen padi,
tidak terlepas dari adanya pengaruh perkembangan zaman yang serta merta ikut mempengaruhi
keberadaannya sekarang ini. Tradisi mairiak sebagai aktifitas sosial yang melibatkan orang-
orang yang sekerabat dan masyarakat sekitarnya di Minangkabau, dalam perjalanan waktu sudah
jarang ditemui sekarang. Bahkan, sudah dianggap sebagai sebuah tradisi masyarakat
Minangkabau yang sudah menuju kepunahan dan tidak mungkin  muncul  lagi. Perkembangan
zaman yang ditandai oleh mekanisasi di bidang pertanian (pengolahan sawah) menjadi faktor
utama penyebabnya. Ditambah pula dengan penggunaan tenaga kerja (buruh tani) yang bisa
dimanfaatkan dan menerima upahan, sehingga tidak diperlukan lagi keterlibatan kaum kerabat
dan lainnya. Mekanisasi pertanian yang ditandai penggunaan mesin dan buruh tani menjadi
faktor utama yang menyebabkan cara mairiak untuk memisahkan bulir padi, tergantikan oleh
alat yang lebih modern seperti mesin perontok padi (power treiser). Berdasarkan kondisi tersebut,
bisa disadari pula bahwa tradisi mairiak tidak mungkin eksis seperti dahulu akibat perkembangan
zaman yang salah satunya adalah mekanisasi pertanian yang dirasakan lebih efektif dengan
hasil yang lebih banyak (optimal).
Kalaupun ada diantara warga masyarakat yang melakukannya, hanya sebatas mairiak
atau memisahkan bulir padi dengan menggunakan kaki saja, tetapi tradisi mairiak boleh dikatakan
tidak ada lagi. Warga masyarakat yang yang masih melakukan mairiak ketika panen padi, hanya
yang sawahnya tidak banyak dan letaknya tidak memungkinkan untuk menggunakan mesin
perontok padi (power treiser). Itupun hanya dilakukan oleh keluarga dari yang punya sawah
dan dilakukan pada waktu siang hari, tidak pada waktu malam hari, sebagaimana yang lazim di
masa dahulu.
Tradisi mairiak telah tinggal kenangan sebagai kekayaan budaya Minangkabau yang
sarat dengan nilai luhur masyarakat Minangkabau. Tradisi mairiak yang dimaksudkan disini
adalah keterlibatan kaum kerabat, tetangga dan kenalan dalam mairiak sebagaimana yang berlaku
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dahulu. Fungsi sosial yang diembannya adalah memperkuat ikatan antara orang-orang yang
sekerabat dan tolong menolong dalam mmeisahkan bulir padi dari tangkainya. Nilai sosial dan
tolong menolong merupakan nilai luhur yang terkandung dari tradisi mairiak ini. Hal ini diakui
oleh masyarakat Minangkabau umumnya, termasuk generasi muda yang masih sempat
merasakan dan melihat tradisi mairiak di tengah masyarakatnya. Tradisi mairiak sebagai bentuk
aktifitas sosial budaya masyarakat Minangkabau yang menekankan pada rasa kebersamaan
yang tinggi, diakui telah menjadi cerminan budaya Minangkabau yang sarat nilai.
 Walaupun tradisi mairiak dalam kehidupan masyarakat Minangkabau tinggal kenangan,
nilai-nilai yang terkandung dalam mairiak telah menimbulkan inspirasi bagi sebagian kalangan
masyarakat Minangkabau untuk menciptakan sesuatu yang baru. Aktifitas mairiak telah menjadi
inspirasi bagi koreografer untuk membuat tari yang gerakannya bersumber dari aktifitas mairiak
dan aktifitas ke sawah lainnya seperti, menyabit, maangin, manampi dan lainnya. Ada pula
yang mengungkapkannya dalam bentuk puisi yang mengungkapkan tentang keindahan pada
waktu dilaksanakan prosesi atau aktifitas mairiak padi di sawah. Hal lain yang berkaitan dengan
gambaran tentang suasana mairiak, tercermin dari ungkapan tentang bagaimana prosesi mairiak
pada masa lampau dengan segala dinamikanya. Di pihak lain, dengan tidak digunakannya lagi
mairiak untuk memisahkan bulir padi dengan menggunakan kaki secara bersama itu,
menyebabkan generasi muda tidak banyak yang tahu tentang tradisi mairiak dan khasanah
budaya yang dikandungnya itu. Umumnya generasi yang hidup setelah tahun 1970-an boleh
dikatakan tidak mengetahui tentang tradisi mairiak, dan kalaupun tahu barangkali dari cerita-
cerita dari orang tua ataupun keluarganya yang lain.
Oleh karenanya, para ahli tari terinspirasi dengan aktifitas mairiak dan menjadikannya
sebagai sebuah tari yang menarik untuk dilihat yang menggambarkan bagaimana proses orang
Minangkabau bekerjasama mengolah sawah dari awal hingga akhir. Salah satu tari yang
menggambarkan aktifitas pengolahan sawah di Minangkabau, termasuk mairiak adalah tari
Piriang Sulueh. Tari Piriang Sulueh adalah salah satu yang khas dari nagari Pariangan
(Padangpanjang) dan gaya tari ini telah dikaji dari segi kontekstual, karena Pariangan adalah
nagari tertua dan pertama di Minangkabau. Tari Piriang Sulueh, ternyata sangat erat sekali
kaitannya dengan pola aktivitas masyarakat nagari Pariangan sehari-hari yang terpola dengan
aktivitas pertanian bercocok tanam di sawah. Ragam gerak yang diangkat dari kegiatan pertanian
adalah ragam gerak basiang (membersihkan rumput-rumput yang tumbuh di sela-sela pohon
padi yang masih dalam pertumbuhan), manyabik (memotong batang padi yang sudah masak
dengan menggunakan sabit), mairiak (merontokan gabah dari tangkainya dengan menggunakan
gesekan-gesekan telapak kaki) dan maangin (memisahkan gabah yang bernas dengan yang
hampa).11
Dalam perkembangan kemudian, dikenal pula adanya tari panen padi yang
menggambarkan bagaimana memanen padi orang Minangkabau dahulunya. tari panen padi
diciptakan oleh koreografer yang cukup dikenal di Minangkabau yakni Gusmiati Suid dan
Ersiman Bahar. Sebagaimana tari Piring Sulueh, maka tari panen padi didasarkan pada gerakan-
gerakan pada waktu panen padi, mulai dari menyabit sampai padi diangkut ke rumah. Tari
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panen padi ini menjadi salah satu tari yang dikenal di Minangkabau disamping tari piring, tari
payung, tari selendang dan lainnya. Keberadaan tari tentang panen padi di Minangkabau sekarang
ini mengisyaratkan bahwa tradisi mairiak merupakan aktifitas yang menyatu dengan kehidupan
masyarakat Minangkabau, khususnya di pedesaan. Tari Panen Padi, ciptaan Gusmiati Suid dan
Erisman Bahar ini pernah dimainkan atau ditarikan langsung di sawah oleh Sanggar Parmato
Agam, dan di produksi oleh Planet Record dengan durasi waktu 4.39 menit. Hubungan antara
Tari Panen Padi dengan Tari Piriang Sulueh tidak bisa dijelaskan, namun yang jelas tari Piring
Suluah lebih dahulu eksis dan terdapat di Nagari Pariangan. Sedangkan Tari Panen Padi
merupakan ciptaan koregrafer yang disesuaikan dengan kondisi sekarang dengan gerak yang
lebih dinamis dan  dimainkan oleh perempuan muda.
Tradisi mairiak pada masyarakat Minangkabau dalam rangka melepaskan bulir padi
dari tangkainya, boleh dikatakan akan semakin tidak eksis lagi untuk masa sekarang dan akan
datang. Hal itu disebabkan terutama oleh perkembangan zaman yang cenderung mengabaikan
kebiasaan tradisional suatu masyarakat yang biasanya menggunakan cara-cara yang sederhana
(tradisional) seperti mairiak padi di Minangkabau. Sehingga, dengan adanya teknologi yang
lebih canggih yang diciptakan manusia sekarang, khususnya di bidang pertanian menyebabkan
sistem atau cara tradisional itu ditinggalkan. Dengan telah ditinggalkannya cara mairiak oleh
masyarakat Minangkabau, maka perwujudan kebersamaan atau gotong royong (tolong
menolong) lambat laun telah mengalami peregeseran-pergeseran, baik dalam bentuk, norma-
norma ataupun nilainya.
Pergeseran tersebut  tentu disebabkan oleh bermacam-macam faktor, dimana satu faktor
dengan yang lainnya saling berkaitan. Berkaitan dengan eksistensi tradisi mairiak sekarang
dan akan datang yang diasumsikan semakin tidak dikenal oleh masyarakat Minangkabau, dapat
dikemukakan beberapa faktor penyebabnya, yakni:
a. Modernisasi bidang pertanian. Penggunaan teknologi baru (modern) di bidang pertanian
khususnya dalam pengolahan sawah dapat dikatakan sebagai factor utama tradisi mairiak
telah ditinggalkan oleh masayarakat Minangkabau, khususnya petani dalam mengolah
sawahnya. Teknologi atau mekanisasi dalam pengolahan sawah serta merta juga terjadi
pada cara atau proses pemisahan bulir padi dari tangkainya. Penggunaan “cara
malambuik”, mesin perontok padi ataupun power treiser yang merupakan produk
teknologi baru dirasakan lebih efektif daripada menggunakan kaki atau dengan mairiak.
b. Semakin sedikitnya lahan pertanian. Pada masa sekarang ini lahan pertanian yang bisa
diolah oleh sebuah keluarga atau kaum cenderung semakin kecil atau sedikit, sehingga
tidak diperlukan lagi memanen padi dengan cara mairiak. Umumnya petani mengupahkan
atau menyewa orang lain untuk mengerjakan sawahnya daripada meminta bantuan
keluarganya karena lahan sawahnya tidak luas dan bisa dikerjakan oleh beberapa orang
saja (buruh tani). Semakin sedikit lahan pertanian (sawah) tidak lepas dari semakin
banyak atau ramai suatu kaum sehingga pemilikan areal sawah semakin menyempit,
sehingga tidak dibutuhkan lagi tenaga besar untuk mengerjakannya. Demikian juga,
dengan terbatasnya lahan pertanian yang bisa diolah dan hasilnya yang kadang-kadang
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tidak mencukupi, membuat masyarakat Minangkabau khususnya kaum laki-laki memilih
pekerjaan lain selain bertani, atau pergi merantau ke daerah lain dengan pekerjaan yang
lebih menjanjikan.
c. Pendidikan. Faktor pendidikan ikut menentukan tidak eksisnya lagi mairiak sebagai
cara memisahkan bulir padi dari tangkainya pada masyarakat Minangkabau. Masyarakat
sekarang yang memiliki pendidikan tinggi lebih suka memilih pekerjaan lain selain
bertani. Pekerjaan sebagai petani dianggap pekerjaan yang berat dengan hasil yang
didapat tidak sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan. Di lain pihak pekerjaan di luar
pertanian lebih menjanjikan dan tidak perlu mengeluarkan banyak tenaga. Disamping
itu, pekerjaan pengolahan lahan pertanian atau sawah bisa dilakukan dengan
memanfaatkan tenaga buruh tani yang mudah didapatkan. Jelasnya, warga masyarakat
yang berpendidikan tinggi akan memilih pekerjaan yang sesuai dengan tingkat
pendidikannya.
d. Rasa kebersamaan yang mulai pudar. Perkembangan zaman yang cenderung
mengabaikan nilai-tradisional suatu masyarakat dan pengaruh globalisasi informasi dan
komunikasi dewasa ini telah menyebabkan rasa kebersamaan atau ikatan sosial dalam
suatu masyarakat dan keluarga menjadi berkurang. Hubungan intim antara anggota
kerabat yang dulunya dipelihara sangat intensif, kini sudah semakin sirna. Dengan tidak
adanya lagi mairiak pada waktu panen padi, maka ajang atau wahana memupuk rasa
kebersamaan atau ikatan kekerabatan antara suatu keluarga/kaum dan masyarakat lainnya
menjadi hilang. Semakin sirnanya rasa kebersamaan (tolong menolong) pada masyarakat
Minangkabau pada hakikatnya terjadi dalam hampir segala aspek kehidupan masyarakat
Minangkabau sehari-hari. Tidak saja ketika bergotongroyong melaksanakan pekerjaan
pengolahan sawah, tetapi juga dalam pelaksanakan upacara adat, gotong royong
membangun kampung, hubungan sosial antar kerabat dan lainnya.
e. Hubungan dengan dunia luar yang semakin intensif. Interaksi sosial dengan masyarakat
lain serta globalisasi informasi dan komunikasi telah menyebabkan terbukanya peluang
bagi warga masyarakat untuk beralih ke usaha lain yang lebih  baik. Hubungan dengan
dunia luar telah menyebabkan dan melahirkan kebutuhan yang semakin besar dan
bervariasi, sehingga mereka tidak mungkin lagi mengandalkan pada hasil sawahnya
saja.
Faktor-faktor diatas merupakan hal yang tidak bisa dihindarkan dan menyebabkan tradisi
mairiak semakin lama semakin dilupakan oleh masyarakat Minangkabau. Tradisi mairiak telah
menjadi kenangan masyarakat Minangkabau bahwa suatu masa dahulu rasa kebersamaan mereka
sangatlah tinggi, yang salah satunya terwujud ketika memanen padi di sawah. Situasi tersebut
akan berjalan seadanya, meskipun dalam keadaan-keadaan tertentu masyarakat Minangkabau
ingin kembali menikmati rasa kebersamaan itu.
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D. PENUTUP
Tradisi mairiak yang merupakan tradisi masyarakat Minangkabau pada masa tidak    padi
dalam rangka memisahkan bulir padi dari tangkainya dengan menggunakan telapak kaki manusia,
telah menjadi salah satu telah menjadi khasanah budaya Minangkabau yang sarat dengan nilai-
kebersamaan. Ditandai dengan keterlibatan kaum kerabat membantu pada waktu mairiak
sehingga proses merontokkan padi dari tangkainya bisa diselesaikan dalam waktu yang terlalu
lama. Kebiasaan tersebut mewarnai kehidupan sosial masyarakat Minangkabau sejak dahulu
hingga digalakkannya modernisasi di bidang pertanian oleh pemerintah pada dekade 1980-an.
Semenjak itu keberadaan tradisi mairiak pada masa panen padi mulai ditinggalkan berganti
dengan penggunaan mesin penggiling padi yang pengerjaannya lebih cepat dan tidak lagi
memerlukan tenaga manusia yang banyak. Akibatnya, tradisi mairiak sebagai aktifitas budaya
terlupakan dan menjadi kenangan masa lampau bahwa orang Minangkabau dahulu punya tradisi
memanen padi berdasarkan pengetahuan dan filosofi “alam takambang jadi guru”.  Walaupun
demikian, fungsi sosial dan nilai budaya yang terkandung dari tradisi mairiak seyogyanya tetap
terpatri dalam kehdupan masyarakat Minangkabau sekarang dan akan datang.
Tradisi mairiak sebagai khasanah budaya Minangkabau memang tidak akan kembali
lagi sebagaimana masa dahulunya, namun nilai luhur yang dikandungnya seyogyanyalah tetap
dilestarikan dan dikenal oleh generasi mudanya. Hal itu menjadi tugas masyarakat Minangkabau
sekarang bersama pemerintah yang perlu dilakukan secara intensif dan berdaya guna bagi
kelestarian budayanya, khususnya nilai luhur yang dikandungnya. Beberapa hal yang bisa
dilakukan, seperti;
1. Revitalisasi nilai sejarah dan budaya yang terkandung pada tradisi mairiak  melalui
kegiatan seminar, serasehan, simposium, dialog, gelar budaya dan lainnya.
2. Sosialisasi budaya Minangkabau melalui penyuluhan kepada generasi muda, khususnya
tradisi mairiak dengan menjadikannya sebagai muatan lokal dalam kurikulum pendidikan
mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sekolah lanjutan Tingkat Atas (SLTA).
3. Peran keluarga dan masyarakat lebih ditingkatkan dalam mensosialisasi nilai luhur tradisi
mairiakdi kalangan generasi muda, sebab keluarga merupakan wahana utama dan
pertama terjadinya pewarisan budaya masyarakat.
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